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Abstrak
 

Notaris adalah seorang pejabat Negara atau pejabat umum yang dapat diangkat oleh Negara untuk

melakukan tugas-tugas Negara dalam pelayanan hukum kepada masyarakat demi tercapainya kepastian

hukum sebagai pejabat pembuat akta otentik dalam hal keperdataan. Dalam tesis ini akan dibahas mengenai

Pengertian dan Peranan Notaris bagi Masyarakat, Pengertian Etika Profesi Notaris, Pengertian Kode Etik

Notaris, Dalam bab ini akan dibahas mengenai Larangan- Larangan bagi notaries yang tercantum didalam

pasal 17 UU Jabatan Notaris, menjelaskan maksud pekerjaan lain yang bertentangan dengan norma agama,

kesusilaan dan kepatutan yang dapat mempengaruhi jabatan notaries, dan menjelaskan apakah notaries yang

menjalankan profesi dokter termasuk dalam larangan pasal 17(i) UU Jabatan Notaris dan Kode Etik Notaris

serta persamaan kedua kode etik profesi tersebut. Notaris yang menjalankan pekerjaan lain yaitu dokter gigi

tidak melanggar Undang-Undang No.30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris maupun Kode Etik Notaris.

Pasal 17 (i) Undang-undang No.30 Tahun 2004 memperbolehkan adanya Notaris melakukan pekerjaan lain.

UUJN memperbolehkan adanya notaries melakukan pekerjaan lain, selama tidak ada benturan kepentingan

antara notaries dengan pekerjaan tersebut dan Notaris yang merangkap dokter gigi tidak mempunyai

benturan kepentingan antara kedua profesi tersebut. Dalam pelaksanaannya apabila seorang Notaris

merangkap sebagai dokter gigi, maka orang tersebut yang melaksanakan kedua profesi tersebut harus tunduk

pada kedua kode etik profesi tersebut (kode etik Notaris dan kode etik Kedokteran Gigi) serta Undang-

Undang No.30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris dan Undang-Undang No.29 Tahun 2004 tentang

Praktik Kedokteran.

......Notary is a state officer or public official can be appointed by the State to perform the duties of the State

in legal services to the community in order to achieve legal certainty as authentic deed officials in the civil

case. In this thesis will discuss the definition and role of the Notary Public, Notary Public Understanding

Professional Ethics, Definition of Notary Code, this chapter will discuss the Prohibition-Prohibition for

notaries specified in Article 17 of Law Notary, explained the purpose of the work as opposed to other

religious norms, decency and propriety which may affect the notary office, and explain whether the notary

who runs the medical profession, including the prohibition of Article 17 (i) of the Act and the Code of

Conduct Notary Public Notary and the second equation of the professional code of ethics. Notary who run

other work that the dentist does not violate the Act 30 of 2004 concerning Notary and Notary Code. Article

17 (i) of Act 30 of 2004 allows for a Notary doing other work. UUJN allow the notary to do other work, as

long as there is no conflict of interest between the work and the notary with the concurrent Notary dentist

does not have a conflict of interest between the two professions, even the code of ethics of the profession

both support each other. In practice, if a Notary doubles as a dentist, the person who conducted the two

professions should be subject to both the professional code of ethics (code of conduct and code of ethics

Notary Dentistry) and Act 30 of 2004 and Law Notary On Law No.29 of 2004 on the Practice of Medicine.
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